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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penugasan kelompok yang dilakukan secara 
sembarangan, siswa bukannya belajar secara maksimal, melainkan belajar mendominasi 
ataupun melempar tanggung jawab. Metode pembelajaran gotong royong distruktur 
sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota dalam satu kelompok melaksanakan 
tanggung jawab pribadinya karena ada sistem akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa begitu 
saja membonceng jerih payah rekannya dan usaha setiap siswa akan dihargai sesuai 
dengan poin-poin perbaikannya. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini menggunakan 
pembelajaran kooperatif model group investigation (GI) terhadap pada pelajaran IPS yang 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Hasil yang diperoleh bahwa 
pembalajaran kooperatif model GI memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap 
siklus, yaitu siklus I (60,71%), siklus II (75,00%), siklus III (89,29%).  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Group Investigation, Ilmu Pengetahuan Sosial 
 

Abstract 
 

This research is motivated by group assignments that are carried out haphazardly. Thus, 
students do not learn optimally, but learn to dominate or throw away responsibilities. The 
gotong royong learning method is structured in such a way that each member in a group 
carries out his or her personal responsibility because there is an individual accountability 
system. Students cannot simply take a ride with their colleagues' efforts, and each student's 
efforts will be rewarded according to their improvement points. Based on this, this study uses 
a group investigation (GI) cooperative learning model for social studies lessons, which is 
expected to improve learning achievement. The results obtained show that the GI model of 
cooperative learning has a positive impact on increasing student achievement, which is 
marked by an increase in student learning mastery in each cycle, namely cycle I (60.71%), 
cycle II (75.00%), and cycle III (89.29%). 
 
Keywords : Cooperative Learning, Group Investigation, Social Science 
 
PENDAHULUAN 

Pada abad 21 ini, kita perlu menelaah kembali praktik-praktik pembelajaran di 
sekolah-sekolah. Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidikan dalam 
mempersiapkan akan didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan bermasyarakat 
di abad 21 akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini dipegang oleh 
sekolah-sekolah. 

Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan juga sudah 
menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap bahwa sudah merupakan 
tugas guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan-muatan informasi dan 
pengetahuan. Guru perlu bersikap atau setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang 
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mahatahu dan sumber informasi. Lebih celaka lagi, siswa belajar dalam situasi yang 
membebani dan menakutkan karena dibayangi oleh tuntutan-tuntutan mengejar nilai-nilai tes 
dan ujian yang tinggi. 

Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar 
siswa dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah kegiatan belajar mengajar 
juga lebih mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi 
dengan muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur 
proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar 
dengan sesama siswa yang lainnnya. Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa 
pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran 
oleh guru. Sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai 
sistem “pembelajaran gotong royong” atau cooperative learning. Dalam sistem ini, guru 
bertindak sebagai fasilitator.Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini 
perlu dipakai lebih sering di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi 
transformasi sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih 
menyiapkan anak didik dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi 
dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat. 

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong tidak terlampau 
asing dan mereka telah sering menggunakannya dan mengenalnya sebagai metode kerja 
kelompok. Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak guru telah sering menugaskan para 
siswa untuk bekerja dalam kelompok. 

Sayangnya, metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap 
dan kesan negative memang bermunculan dalam pelaksaan metode kerja kelompok. Jika 
kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan. Sebaliknya jika 
berhasil, muncul perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa rekannya yang kurang 
mampu telah membonceng pada hasil kerja mereka. Akibatnya, metode kerja kelompok 
yang seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa persaudaraan dan kemampuan 
bekerja sama, justru bisa berakhir dengan ketidakpuasaan dan kekecewaaan. Bukan hanya 
guru dan siswa yang merasa pesimis mengenai penggunaan metode kerja kelompok, 
bahkan kadang-kadang orang tua pun merasa was-was jika anak mereka dimasukkan dalam 
satu kelompok dengan siswa lain yang dianggap kurang seimbang. 

Berbagai dampak negatif dalam menggunakan metode kerja kelmpok tersebut 
seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian 
dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja kelompok. Yang diperkanalkan dalam 
metode pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja kelompok, melainkan pada 
penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative learning bisa didefinisikan sebagai 
kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima 
unsru pokok (Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. Kekawatiran 
bahwa semangat siswa dalam mengembangkan diri secara individual bisa terancam dalam 
penggunaan metode kerja kelompok bisa dimengerti karena dalam penugasan kelompok 
yang dilakukan secara sembarangan, siswa bukannya belajar secara maksimal, melainkan 
belajar mendominasi ataupun melempar tanggung jawab. Metode pembelajaran gotong 
royong distruktur sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota dalam satu kelompok 
melaksanakan tanggung jawab pribadinya karena ada sistem akuntabilitas individu. Siswa 
tidak bisa begitu saja membonceng jerih payah rekannya dan usaha setiap siswa akan 
dihargai sesuai dengan poin-poin perbaikannya. 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk melihat 
pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian balikan terhadap prestasi belajar siswa 
dengan mengambil judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Model Group Investigation (GI) Pada Siswa Kelas VIII-7 SMP 
Negeiri 1 Tembilahan Hulu Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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Pengajaran Kooperatif 
Pengajaran kooperatif (Cooperatif Learning) memerlukan pendekatan pengajaran 

melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar (Houlobec, 2014 ). 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang histories, serta harapan masa 
depan yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, manusia dapat silih asah (saling 
mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan interaksi yang silih 
asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga 
sesama siswa. 

Manusia adalah makhluk individual, berbeda satu dengan sama lain. Karena 
sifatnya yang individual maka manusia yang satu membutuhkan manusia lainnya 
sehingga sebagai konsekuensi logisnya manusia harus menjadi makhluk sosial, makhluk 
yang berinteraksi dengan sesamanya. Karena satu sama lain saling membutuhkan maka 
harus ada interaksi yang silih asih (saling menyayangi atau saling mencintai). 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 
menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar sesama siswa. 

Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola secara baik dapat menimbulkan 
ketersinggungan dan kesalahpahaman antar sesamanya. Agar manusia terhindar dari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman maka diperlukan interaksi yang silih asuh (saling 
tenggang rasa). Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sengaja menciptakan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan 
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. Dengan ringkas Abdurrahman 
dan Bintoro (2000) mengatakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, 
dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata”. 

2. Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat elemen-

elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen dalam pembelajaran kooperatif 
adalah adanya: “(1) saling ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3) 
akuntabilitas individual, dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribadi atau 
keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan” (Abdurrahman & Bintoro, 2000) 
a. Saling ketergantungan positif 

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang mendorong agar 
siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan yang saling membutuhan inilah yang 
dimaksud dengan saling memberikan motivasi ntuk meraih hasil belajar yang optimal. 
Saling ketergantungan tersebut dapat dicapai melalui: (a) saling ketergantungan 
pencapaian tujuan, (b) saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, (c) saling 
ketergantungan bahan atau sumber, (d) saling ketergantungan peran, dan (e) saling 
ketergantungan hadiah. 

b. Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling bertatap 

muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga 
dengan sesama siswa. Interaksi semacam itu memungkinkan para siswa dapat saling 
menjadi sumber belajar sehingga sumber belajar lebih bervariasi. Interaksi semacam 
itu sangat penting karena ada siswa yang merasa lebih mudah belajar dari sesamanya. 

c. Akuntabilitas individual 
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar kelompok. Meskipun 

demikian, penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara individual tersebut selanjutnya 
disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui 
siapa anggota kelompok mengetahui siapa anggota yang memerluan bantuan dan 
siapa anggota kelompok yang dapat memberikan bantuan. Nilai kelompok didasarkan 
atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, dan karena itu tiap anggota kelompok 
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harus memberikan urunan demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok secara 
individual inilah yang dimaksudkan dengan akuntabilitas individual. 

d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi 
Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap 

sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritifk teman, berani 
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai 
sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi (interpersonal 
relationship) tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang 
tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru 
tetapi juga dari sesama siswa. 

3. Peran Guru dalam Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif menuntut guru untuk berperan relatif berbeda dari 

pembelajaran tradisional. Berbagai peran guru dalam pembelajaran kooperatif tersebut 
dapat dikemukan sebagai berikut ini. 
a. Merumuskan tujuan pembelajaran. Ada dua tujuan pembelajaran yang perlu 

diperhatikan oleh guru, tujaun akademik (academic objectives) dan tujuan keterampilan 
bekerja sama (collaborative skill objectives). Tujuan akademik dirumuskan sesuai 
dengan taraf perkembangan siswa dan analisis tugas atau analisis konsep. Tujuan 
keterampilan bekerja sama meliputi keterampilan memimpin, berkomunikasi, 
mempercayai orang lain, dan mengelola konflik.  

b. Menentukan jumlah anggota dalam kelompok belajar. Jumlah anggota dalam tiap 
kelompok belajar tidak boleh terlalu besar, biasanya 2 hingga 6 siswa. Ada 3 faktor 
yang menentukan jumlah anggota tiap kelompok belajar. Ketiga faktor tersebut adalah: 
(1) taraf kemampuan siswa, (2) ketersediaan bahan, dan (3) ketersediaan waktu. 
Jumlah anggota kelompok belajar hendaknya kecil agar tiap siswa aktif menjalin 
kerjasama menyelesaikan tugas. Ada 4 pertanyaan yang hendaknya dijawab oleh guru 
saat akan menempatkan siswa dalam kelompok. Keempat pertanyaan tersebut dapat 
dikemukakan sebagai berikut:  
1) Pengelompokkan siswa secara homogen atau heterogen? Pengelompokkan siswa 

hendaknya heterogen. Keheterogenan kelompok mencakup jenis kelamin, ras, 
agama, (kalau mungkin), tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rendah), dan 
sebagainya.  

2) Bagimana menempatkan siswa dalam kelompok? Ada dua jenis kelompok belajar 
kooperatif, yaitu (1) yang berorientasi bukan pada tugas (non-task-orientied), dan 
(2) yang berorientasi pada tugas (task oriented). Kelompok belajar kooperatif yang 
berorientasi bukan pada tugas tidak menuntut adanya pembagian tugas untuk tiap 
anggota kelompok. Kelompok belajar semacam ini tampak seperti pada saat siswa 
mengerjakan soal-soal Ilmu Pengetahuan Sosial berbentuk prosedur penyelesaian 
dan mencocokkan pendapatnya. Kelompok belajar yang berorientasi pada tugas 
menekankan adanya pembagian tugas yang jelas bagi semua anggota kelompok. 
Kelompok belajar semacam ini tampak seperti pada saat siswa melakukan 
kunjungan ke kebun binatang sehinga harus disusun oleh panitia untuk 
menentukan siapa yang menjadi ketua, sekretaris, bendahara, seksi transportasi, 
seksi konsumsi, dan sebagainya. Siswa yang baru mengenal belajar kooperatif 
dapat ditempatkan dalam kelompok belajar yang berorientasi pada tugas, dari jenis 
tugas yang sederhana hingga yang kompleks. 

3) Siswa bebas memilih teman atau ditentukan oleh guru. Kebebasan memilih teman 
sering menyebabkan kelompok belajar menjadi homogen sehingga tujuan belajar 
kooperatif tidak tercapai. Anggota tiap kelompok belajar hendaknya ditentukan 
secara acak oleh guru. Ada 3 teknik untuk menentukan anggota kelompok secara 
acak yang dapat digunakan oleh guru. 

Metode GI (Group Investigation)  
Dasar-dasar GI dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya dipeluas dan diperbaiki 

oleh Sharan dan kawan-kawannya dari Universitas Tel Aviv. Metode GI sering dipandang 
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sebagai metode yang paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan dalam 
pembelajaran kooperatif. Dibandingkan dengan metode STAD dan Jigsaw, metode GI 
melibatkan siswa sejak pernecanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui investigasi. Metode ini menuntut para siswa untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok 
(group process skills). Para guru yang menggunakan metode GI umumnya membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 hingga 6 siswa dengan karakteristik 
yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman 
atau kesamaan minat terhadap sutu topok tertentu. Para siswa memilih topik yang ingin 
dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, 
kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan. 
Adapun deskripsi mengenai langkah-langkah GI dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1. Seleksi topik. Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum 

yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Para siswa selanjutnya 
diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (task-oriented 
groups) yang beranggotakan 2 hingga enam orang. Komposisi kelompok heterogen baik 
dalam jenis kelamin, etnik, maupun kemampuan akademik.  

2. Merencanakan kerja sama. Para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur 
belajar khusus, tugas dan tujuan umum (goals) yang konsisten dengan berbagai topik 
dan subtopik yang telah dipilih pada langkah 1 di atas.  

3. Implementasi. Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 
2. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi 
yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang 
terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru terus-menerus mengikuti kemajuan tiap 
kelmpok dan memberikan bantuan jika diperlukan.  

4. Analisis dan sintesis. Para siswa menganalisis dan mensintesiskan berbagai informasi 
yang diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu 
penyajian yang menarik di depan kelas.  

5. Penyajian hasil akhir. Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari 
berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan 
mencapai suatu perspektif yang luas mengenai suatu topik tersebut. Presentasi 
kelompok dikoordinasikan oleh guru. 

6. Evaluasi. Selanjutnya, guru beserta para siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi 
tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat 
mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya.  

 
METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Tembilahan 
Hulu Jl. H. Arief. (0768) 21154 Kec. Tembilahan Hulu Kab. Indragiri Hilir. 

Adapun waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September- Desember 2019 Semester Genap Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 
yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 
dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan 
(dalam Mukhlis, 2000). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat 
sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 3842-3853 
Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 3847 

 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 
pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah 
menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian 
ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 
6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus 
meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection 
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan 
yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan 
kelas dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Alur penelitian tindakan kelas 

 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari silabus, rencana pelajaran, 

lembar kegiatan siswa, dan tes formatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 
September 2019 di Kelas Kelas VIII-7 dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 
yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksaaan belajar mengajar 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Nilai tes formatif pada siklus I 

No. Urut Nilai 
 Keterangan 

No. Urut Nilai 
Keterangan  

 
T TT T TT 

 
      

1 60   √ 15 60  √  
2 50   √ 16 70 √   
3 80  √  17 70 √   
4 70  √  18 80 √   
5 60   √ 19 70 √   
6 80  √  20 50  √  
7 50   √ 21 70 √   
8 70  √  22 70 √   
9 80  √  23 60  √  
10 50   √ 24 80 √   
11 60   √ 25 70 √   
12 60   √ 26 60  √  
13 80  √  27 70 √   
14 70  √  28 80 √   

Jumlah 920  7 7 Jumlah 960 10 4  
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800       
Jumlah Skor Tercapai 1880        

Rata-Rata Skor Tercapai 67,14       

 
Keterangan:  
T : Tuntas 
 TT : Tidak Tuntas 
 Jumlah siswa yang tuntas : 17 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 11 
Klasikal : Belum tuntas 
 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil tes formatif siswa pada siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 67,14 
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17 
3 Persentase ketuntasan belajar 60,71 

 
Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 

model GI diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 67,14 dan ketuntasan belajar 
mencapai 60,71% atau ada 17 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 60 persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih baru dan asing 
terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 
1. Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran  
2. Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu  
3. Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung.  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, 
sehingga perlu adanya refisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 
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1. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan 
yang akan dilakukan.  

2. Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-informasi 
yang dirasa perlu dan memberi catatan  

3. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa 
lebih antusias.  

 
Siklus II  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 02 
Oktober 2019 di Kelas VIII-7 dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalah atau kekurangan pada siklus I tidak 
terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 
Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II 
adalah sebagai berikut. 

 
Table 3. Nilai tes formatif pada siklus II 

No. Urut Nilai 
Keterangan No. Urut Nilai Keterangan  

T TT 
  

T TT 
 

     

1 80 √  15 70 √   
2 70   √ 16 60  √ 
3 90  √  17 80 √  
4 50  √  18 70 √  
5 70  √  19 70 √  
6 70   √ 20 70 √  
7 70  √  21 60  √ 
8 60   √ 22 90 √  
9 70  √  23 80 √  

10 80  √  24 60  √ 
11 80  √  25 80 √  
12 70  √  26 60  √ 
13 70  √  27 90 √  
14 70  √  28 70 √  

Jumlah 1000  11 3 Jumlah 1010 10 4 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2800 
Jumlah Skor Tercapai 2010 

Rata-Rata Skor Tercapai 71,79 

 
Keterangan:  
T : Tuntas 
 TT : Tidak Tuntas 
 Jumlah siswa yang tuntas : 21 
 Jumlah siswa yang belum tuntas : 7 
 Klasikal : Belum tuntas 
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Tabel 4. Hasil tes formatif siswa pada siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 Nilai rata-rata tes formatif 71,79 
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 21 

3 Persentase ketuntasan belajar 75,00 

 
Dari tabel 4 di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71,79 dan 

ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 21 siswa dari 28 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa ini karena siswa mambantu siswa yang kurang mampu dalam mata pelajaran yang 
mereka pelajari. Disamping itu adanya kemampuan guru yang mulai meningkat dalam prose 
belajar mengajar. 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan 
sebagai berikut: 
1. Memotivasi siswa  
2. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep  
3. Pengelolaan waktu  

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara lain: 

 
1. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama 

proses belajar mengajar berlangsung.  
2. Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa 

baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.  
3. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 

konsep.  
4. Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  
5. Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada 

siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.  
 

Siklus III  
1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

2. Tahap kegiatan dan pengamatan 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 16 
Oktober 2019 di Kelas VIII-7 dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan 

3. pelaksanaan belajar mengajar. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus III adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil tes formatif siswa pada siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 Nilai rata-rata tes formatif 77,14 
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 25 
3 Persentase ketuntasan belajar 89,29 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,14 dan dari 

28 siswa yang telah tuntas sebanyak 25 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan 
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 89,29% 
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari 
siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang telah diterapkan 
selama ini serta ada tanggung jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu untuk 
mengajari temannya kurang mampu. 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 
masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif model GI. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 

 
1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.  

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung.  

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik.  

4. Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai ketuntasan.  
 
Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran kooperatif model GI dengan baik 

dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar 
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa 
yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya 
penerapan pembelajaran kooperatif model GI dapat meningkatkan proses belajar mengajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 
PEMBAHASAN  
Ketuntasan Hasil belajar Siswa  

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model GI 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu 
masing-masing 60,71%, 75,00%, dan 89,29%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal telah tercapai. 

 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

 Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
kooperatif model GI dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan penguasaan materi pelajaran yang telah 
diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada 
setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 
 
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS 
dengan mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara 
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siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif model GI dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang 
muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan 
kegiatan, menjelaskan materi yang tidak dimengerti siswa, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar 

 
SIMPULAN 

Penerapan pembelajaran kooperatif model GI mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar IPS, hal ini ditunjukan dengan antusias 
siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan pembelajaran kooperatif 
model GI sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. Dari hasil penelitian yang 
diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar matematika lebih efektif dan 
lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran yaitu Untuk 
melaksanakan pembelajaran kooperatif model GI memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan pembelajaran kooperatif model GI dalam proses belajar mengajar 
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, 
guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran yang 
sesuai, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan 
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Perlu adanya penelitian yang 
lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan pada SMP Negeri 1 Tembilahan Hulu 
di kelas VIII-7 Tahun Pelajaran 2018/2019. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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